BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
3.1.1 Jenis Pendekatan

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian ini landasan yang digunakan
sebagai metode analisis deskriptif-kualitatif, karena pada penelitian ini akan
mengelola kajian yang bertujuan agar mendapatkan gambaran mengenai objek
penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan pengamatan,
wawancara dan dokumen untuk memperoleh sebuah data [14]. Pendekatan
kualitatif dipilih, karena dapat menggambarkan dan memahami makna yang
mendasari perilaku, latar dan interaksi, serta menggali dengan tujuan

mengidentifikasi tipe informasi dan fenomena yang ada.

3.1.2 Objek dan Subjek Penelitian
3.1.2.1 Objek Data
Objek penelitian yang dijadikan penulis sebagai fokus utama dalam
pencarian data dalam pemecahan suatu masalah adalah Telaga Sarangan.
3.1.2.2 Subjek Data
Dalam penelitian ini penulis akan melibatkan beberapa narasumber untuk
dijadikan informan penulis dalam memperoleh data
Kepala Desa Sarangan : Prima Suhardi Putra, M.H
Pemilik Hotel Sri Rejeki 2 : Willy Aji
Warga Desa Sarangan : Gabriella gabby
Warga Desa Kab.Magetan  : Anindya Tirsa, Rizelia Inaya P, Yazzere Ryanda
Calon User pengaplikasian user interface Telaga Sarangan:
1. babehh09@gmail.com
. rizqitaaulia29@gmail.com

2
3. dimasardiansyahbisal @gmail.com
4. fasyahannaz51@gmai.com

5

. Farhanrizky789@gmail.com



. raflyzstar211@gmail.com

6

7. moiymoiyz@gmail.com

8. tsabita.khoirunisa@gmail.com
9. mochammad.lukman01@gmail.com
10. zuraidaratna24@gmail.com
11. dhiyajinan30@gmail.com

12. ikhwansyarif07@gmail.com
13. yunitacaturr36@gmail.com

14. rizkaauliarvn22@gmail.com
15. amadeagithal 69@gmail.com
16. azzaranucke@gmail.com

17. retnoalfinacholqi@gmail.com
18. bayuuhw@gmail.com

19. yusagesta@gmail.com

20. galasena.ridho@mbhs.unsoed.ac.id

3.1.3 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang dapat memberikan informasi
terkait kondisi dan situasi yang ada, sehingga dapat menghasilkan data yang akurat
dan terpercaya. Hasil data berupa pernyataan, keterangan maupun data lain yang
dapat membantu penulis untuk memecahkan permasalahan penelitian. Penulis
menetapkan informan berdasarkan keterlibatan antara informan dengan objek
permasalahan, sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
keinginan penulis yaitu pembuatan desain user interface Telaga Sarangan sebagai
media promosi objek wisata.

Informan penelitian ini merupakan orang yang terlibat langsung dalam
pengelolaan objek wisata Telaga Sarangan, maka berikut adalah daftar informan
yang didapat oleh penulis:

1. Bapak Prima Suhadi Putra, Kepala Desa Sarangan
2. Bapak Willy Aji, Pemilik Penginapan Sri Rejeki 2
3. Mbak Gabriella Gabby, Warga Desa Sarangan



1.1.4 Jenis dan Sumber Data
3.1.4.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang dijadikan penulis sebagai dasar dalam
penelitan ini. Data primer berasal dari sumber aslinya, baik individu maupun
perseorangan, yang prosesnya melalui hasil wawancara atau pengisian kuesioner
[15]. Berdasarkan kutipan tersebut penulis akan melakukan penelitian dengan jenis
sumber data primer yang diperoleh dari hasil pengolahan observasi dan wawancara
secara langsung dari objek wisata Telaga Sarangan.
3.1.4.2 Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan

melalui sumber data lain, seperti penulusuran jurnal terkait.

3.1.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperoleh hingga sesuai, metode ini dilakukan
dengan mengadakan peninjauan langsung pada objek (Field Research) guna
mendapatkan data yang sesuai melalui beberapa identifikasi [16]. Adapun Teknik
yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:
1. Studi Lapangan (Field Research)
a. Wawancara (Interview)
Wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
proses tanya jawab antara penulis dan pihak Telaga Sarangan sebagai objek
penelitian. Wawancara pada penelitian objek wisata Telaga Sarangan ini
dilakukan secara online dan offline.
b. Observasi (Observation)
Observasi penelitian dilakukan di objek wisata Telaga Sarangan, dengan
tinjauan secara langsung. Tujuan observasi pada penelitian ini untuk
mengetahui penyebab dari permasalahan yang ada dan mencari strategi kreatif
yang tepat sehingga dapat menarik perhatian pengunjung.
c. Dokumentasi (Documentation)
Catatan peristiwa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang merupakan arti dokumentasi [17]. Dokumentasi yang dilakukan



dalam penelitian objek wisata Telaga Sarangan ini dengan mengumpulkan data
visual berupa gambar atau foto.
d. Angket
Pada penelitian ini angket dijadikan teknik pengumpulan data pendukung, agar
strategi yang dilakukan dalam pembuatan desain user interface nantinya tepat
sesuai target audience. Penulis akan membuat sebuah kuisioner, yang nantinya
berisikan pertanyaan mengenai perancangan desain user interface objek wisata
Telaga Sarangan.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Penelusuran literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari
jurnal yang sesuai dengan pernyataan penelitian dan informasi yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah user interface. Data ini diperoleh dari sumber yang

diidentifikasi oleh para ahli yang relevan

3.1.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
SWOT. Pada metode ini akan menggunnakan evaluasi pada sebuah spekulasi bisnis
yang berupa kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities),
dan ancaman (threats). Analisis SWOT merupakan strategi untuk memperkirakan
strategi terbaik dalam menentukan sebuah st [18]. Hal ini dapat menjadikan
analisis SWOT sebagai instrument utama dalam melakukan analisis strategi, untuk
mencapai tujuan penelitian dari pembuatan user interface objek wisata Telaga

Sarangan.

3.2 Identifikasi Data

3.2.1 Profil Objek Wisata

Nama Tempat : Telaga Sarangan

Jenis : Wisata Alam

Sosial Media : sarangan.magetan.go.id

Alamat : Jalan Raya Telaga Sarangan, Sarangan, Plaosan,

Telaga Pasir, Sarangan, Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur 63361.

Telepon - (0351) 888208



Email :-

Gambar 3. 1 Logo website resmi

Sumber: Website sarangan.magetan.go.id

3.2.2 Sejarah dan Data Objek Wisata

Telaga Sarangan merupakan telaga yang memiliki cerita legenda.
Berdasarkan informasi yang di dapat dari pengelola setempat dan warga setempat,
nama lain dari Telaga Sarangan adalah Telaga Pasir. Bermula dari sepasang suami
istri yaitu Kyai Pasir dan Nyai Pasir yang menemukan sebutir telur diladang lalu
memutuskan untuk memasak dan memakan telur tersebut bersama. Setelah
memakan temuan telur tersebut, Kyai Pasir dan Nyai Pasir mengalami sakit yang
menyebabkan tubuh mereka terasa panas, kaku dan berkeringat, dari rasa sakit
tersebut membuat tubuh keduanya berguling di tanah dan berubah menjadi naga
yang besar. Kedua naga itu tidak berhenti berguling di tanah hingga membentuk
sebuah cekungan yang dalam, tak lama setelah itu muncul air yang berasal dari
dasar cekungan tersebut dan membentuk menjadi telaga. Maka masyarakat
setempat menyebut Telaga Sarangan adalah Telaga Pasir karena terbentuk oleh
kejadian Nyai Pasir dan Kyai Pasir.

Selain cerita legenda Telaga Sarangan adalah objek wisata alam utama di
Kabupaten Magetan. Terdapat banyak penginapan yang mengelilingi Telaga

Sarangan. Disamping itu terdapat juga puluhan kios cendera mata, untuk dijadikan



oleh-oleh. Keindahan Telaga Sarangan dapat dinikmati wisatawan dengan berkuda
atau mengendarai speedboat dan terdapat fasilitas objek wisata lainnya. Telaga
Sarangan juga memiliki beberapa event penting tahunan, yaitu labuh sesaji pada

Jumat Pon bulan Ruwah, dan Ledug Sura 1 Muharram.

3.2.3 Struktur Organisasi Wisata

Objek Wisata Telaga Sarangan tidak memiliki struktur organisasi tersendiri,
sejak Oktober 2017 sudah diresmikan menjadi pos retribusi yang dikelola oleh
manajemen pariwisata. Peresmian tersebut didorong oleh Permendagri No. 12/2017
tentang Pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang dan Unit Pelaksana Teknis
(UPTD), namun UPTD atau Unit Pelaksana Teknis Daerah tidak memenuhi
persyaratan. Oleh karena itu, harus diakhiri oleh bagian Organisasi dan Tata
Laksana (ORTALA) sekretariat daerah Kabupaten Magetan. Hingga saat ini
struktur organisasi dari Telaga Sarangan mengikuti Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan bidang pengelolaan pariwisata.

3.2.4 Data Objek Wisata

Objek wisata Telaga Sarangan ini mempunyai berbagai macam fasilitas
yang tersedia. Fasilitas yang paling utama adalah wisata air yang dapat membawa
wisatawan mengelilingi telaga, serta fasilitas pendukung lainnya. Di bawah ini
merupakan fasilitas yang di sediakan oleh pengelola Telaga Sarangan:

Tabel 3. 1 Data Telaga Sarangan

Data Telaga Sarangan

Tiket Masuk

Tiket Masuk Umum Rp. 20.000,00
Wahana

Sewa Speedboat

3X Putar Rp. 180.000,00
1X Putar Rp. 70.000,00
Sewa Kuda

1X Putar Rp. 70.000,00




Sewa Perahu Bebek

1X Putar Rp. 50.000,00
Kuliner

Sate Kelinci Rp. 18.000,00
Sate Ayam Rp. 15.000,00
Bakso Rp. 12.000,00
Jagung Bakar Rp. 8.000,00
Jagung Bakar Serut Rp. 10.000,00
Es Duren Rp. 25.000,00
Roti Bakar Rp. 10.000,00
Ronde Rp. 7.000,00
Fasilitas

Pusat oleh-oleh

Pasar

Penginapan




3.2.5 Data Visual

Gambar 3. 2 Telaga Sarangan Gambar 3. 3 Patung Naga

Sumber: Data Penulis Sumber: Data Penulis
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Gambar 3. 4 Sewa Speedboat Gambar 3. 5 Signage

Sumber: Data Penulis Sumber: Data Penulis

Gambar 3. 6 Kios Oleh-oleh Gambar 3. 7 Sewa Kuda

Sumber: Data Penulis Sumber: Data Penulis

Gambar 3. 8 Pasar Sarangan Gambar 3. 9 Sate Sarangan

Sumber: Data Penulis Sumber: Data Penulis



Gambar 3. 10 Foto Penulis

Sumber: Data Penulis
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Gambar 3. 11 Website Resmi Kelurahan Sarangan

Sumber: Website sarangan.magetan.go.id
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Gambar 3. 12 Website Resmi Kelurahan Sarangan
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3.3. Data Kompetitor Magetan Park
3.3.1 Profil Perusahaan

Nama Wisata : Magetan Park

Jenis Wisata  : Wisata Outbhound

Sosial Media  : magetanpark.com (website) , magetanpark (Instagram)

Alamat : J1. Pahlawan No 14 Magetan, Jawa Timur,
Indonesia

Telepon :(0351) 8191686 / +62 8113 7356 78

Email : info@magetanpark.com

Gambar 3. 13 Logo Magetan Park

Sumber: website Magetan Park

3.3.2 Sejarah dan Data Perusahaan

Wisata ini merupakan objek wisata yang menggabungkan wahana bermain
air dan outbound pertama di Kota Magetan. Lokasi objek wisata ini terlatak di pusat
Kota Magetan tepatnya di depan Gedung DPRD Tk II Magetan. Magetan Park
menyediakan banyak wahana dengan tujuan wisata keluarga yang lebih
menyenangkan. Magetan Park berada di lokasi yang strategis karna berada di pusat
kota. Selain itu Magetan Park sudah memiliki Branding yang professional dan

media sosial yang informatif yang memudahkan wisatawan untuk berkunjung.
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3.3.3 Data Objek Wisata
Magetan Park menyediakan beberapa paket harga tiket masuk untuk
berkunjung berikut paket dan fasilitas yang disediakan:
Tabel 3. 2 Data Magetan Park

Data Magetan Park
Tiket Masuk Umum
Weekday Rp 20.000,00
Weekend Rp 25.000,00

Paket Pelajar (TK-SD)

Paket A ( Fun Game + Pemandu Outbond,
High Rope, Waterpark, Makan Rp 29.000,00

Siang, Air Mineral 600 ml)
Paket B ( Fun Game + Pemandu Outbond,

High Rope, Waterpark, Makan Rp 32.000,00

Siang, Iced Milo/ Orange Juice)
Paket C ( Fun Game + Pemandu Outbond, High

Rope, Waterpark, Flying Fox, Makan Siang, Iced Rp 37.000,00
Milo/ Orange Juice)

Paket Remaja (SMP-SMA)
Paket A ( Fun Game + Pemandu Outbond, High

Rope, Waterpark, Flying Fox, Makan Siang, Air Rp 47.000,00
Mineral 600 ml)

Paket C ( Fun Game + Pemandu Outbond, High
R?pe, Waterpar/f, Flying Fox, Makan Siang, Iced Rp 50.000,00
Milo/Orange Juice)

Wahana
Flying Fox

Waterpark

Inflatable Bouncy

Spider Web

ATV (All Terrain Vehicle)




3.3.4 Data Visual
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Gambar 3. 14 Flying Fox

Sumber: Instagram magetanpark
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Gambar 3. 15 Waterpark

Sumber: Instagram magetanpark

Gambar 3. 16 Inflatable Bouncy

Sumber: Instagram magetanpark

Gambar 3. 18 Spot Foto

Sumber: Instagram magetanpark

Gambar 3. 171 LOVE

Sumber: Instagram magetanpark
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Gambar 3. 19 ATV

Sumber: Instagram magetanpark
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Informasi: 0811373 6678 | infogmagetanparkcom

Beranda Wahana Hubungi Kami

Gambar 3. 20 Website magetanpark

Sumber: magetanpark.com

3.4 Data Kompetitor Rumah Atsiri Indonesia

3.4.1 Profil Perusahaan

Nama Wisata : Rumah Atsiri Indonesia

Jenis Wisata : Wisata Alam dan Edukasi

Sosial Media : rumahatsiri.com (website) , rumahatsiri
(Instagram)

Alamat : J1. Watusambang, watusambang, Plumbon,

Kec.Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah 57792.
Telepon :+62 812 111 222 63

Gambar 3. 21 Logo Rumah Atsiri

Sumber: website Rumah Atsiri Indonesia



3.4.2 Sejarah dan Data Perusahaan

Wisata ini berada di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah, meskipun berbeda provinsi tetapi
kawasan ini tidak jauh dari Telaga Sarangan yang sama terletak dibawah
kaki gunung Lawu. Rumah Atsiri Indonesia ini berdiri sejak tahun 1963,
selain menjadi tempat wisata alam dan edukasi mereka juga memiliki
produk essential oil yang di perjual belikan lewat situs online maupun pada
tempat wisata tersebut. Rumah Atsiri Indonesia ini memiliki banyak sosial
media yang dapat diakses dengan mudah oleh wisatawan yang lebih
kekinian dan informatif. Jika ingin berkunjung ke lokasi pengunjung sudah
dapat mengakses tiket secara online lewat website Rumah Atsiri Indonesia,
namun Rumah Atsiri Indonesia mempunyai lahan yang tidak cukup luas

jika dibandingkan dengan objek wisata alam Telaga Sarangan.

3.4.3 Data Objek Wisata
Tabel 3. 3 Data Rumah Atsiri Indonesia

Data Rumah Atsiri Indonesia

Tiket Masuk

Tiket Masuk Umum Rp. 50.000,00
Produk

Coriander Seed Essential Oil Rp. 95.000,00
Calendula Essential Oil Rp. 65.000,00
Acid Reflux Diluted Blends Rp. 100.000,0
Sweet Basil Essential Oil Rp. 80.000,00
Star Anise Essential Oil Rp. 40.000,00
Sweet Orange Essential Oil Rp. 75.000,00
Tea Tree Essential Oil Rp. 70.000,00
Vetiver Essential Oil Rp. 200.000,00
Fasilitas

Musium

Restoran

14



Aromatic Garden

Rumah Produksi

Lab/ Research Facilities

3.4.4 Data Visual

Gambar 3. 22 Halaman Depan Gambar 3. 23 Halaman Samping

Sumber: rumahatsiri.com Sumber: rumahatsiri.com

Gambar 3. 24 Taman Atsiri Gambar 3. 25 Kunjungan

Sumber: rumahatsiri.com Sumber: rumahatsiri.com

,\é» P
Gambar 3. 26 Education Gambar 3. 27 Essential Oil

Sumber: rumahatsiri.com Sumber: rumahatsiri.com

15
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Gambar 3. 28 Website Rumah Atsiri

Sumber: rumahatsiri.com

3.5 Identifikasi Data

3.5.1 Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats)

Metode ini digunakan sebagai metode utama pada penelitian ini. Analisis

SWOT adalah sebuah metode dengan menganalisis strategi perusahaan secara

sistematis [19] Proses perolehan data selalu berkaitan pada pengembangan, tujuan,

kebijakan perusahaan, dan strategi. Perencanaan strategis (strategic planner) harus

menghasilkan analisis faktor strategis perusahaan berupa kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman dalam kondisi yang ada [20]. Berdasarkan data yang

didapatkan oleh penulis, maka pada analisa data ini dirumuskan menggunakan

analisa SWOT Telaga Sarangan sebagai berikut:
Tabel 3. 4 Analisis SWOT

Strength (Kekuatan)

Weakness (kelemahan)

- Telaga Sarangan merupakan objek
wisata alam utama dikabupaten
Magetan, karena adanya sebuah
telaga yang dikelilingi hamparan

pepohonan  pinus terletak

yang

dibawah kaki gunung Lawu.

- Pengelola kurang ~ memperhatikan
perkembangan teknologi yang bisa

dijadikan peluang dalam strategi

bisnis.
- Lokasi tujuan yang jauh dari
perkotaan  sehingga  diperlukan

perjalanan yang cukup Panjang untuk

sampai di lokasi tujuan.
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- Memiliki cerita legenda yang
dipercayai oleh masyarakat daerah
Sarangan.

- Memiliki cerita rakyat atau legenda
dibalik terbentuknya Telaga
Sarangan.

- Tiket masuk yang disediakan murah
dibandinkan dengan kompetitor.

- Fasilitas yang disediakan lebih
lengkap dibandingkan kompetitor
lain seperti penyewaan speedboat,
penyewaan kuda, wisata kuliner,
lahan parkir, penginapan dll.

Banyak konten menarik yg bisa

ditampilkan pada user interface.

- Kurangnya

publikasi yang
menjadikan fasilitas dan keindahan
alamnya kurang terekspos, sehingga
target audiencenya tidak mengetahui
informasi  yang dapat diakses
sebelum mengunjungi objek wisata
tersebut.

Website mengenai informasi Telaga
Sarangan hanya terdapat pada web
pemerintahan daerah saja.

Tidak memiliki website khusus yang
berisikan informasi tentang objek

wisata Telaga Sarangan secara detail.

Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)

Peluang dari Telaga Sarangan adalah
merupakan objek wisata utama yang
ada dikabupaten Magetan sehingga
dapat lebih berkembang.

Memiliki lahan yang luas sehingga

dapat menambabh fasilitas yang ada.

Membantu desa  wisata  yang
berkembang di Kawasan desa
Sarangan.

Kemajuan  teknologi  saat ini

menjadikan desain user interface
sarana yang efektif, karena konten di
dalamnya memuat informasi menarik
tentang Telaga Sarangan dan
dilengkapi dengan pembelian tiket

secara online.

Adanya kompetitor lebih

yang
memikirkan strategi bisnis dengan
mengikuti perkembangan yang ada.

Munculnya Sarana dan

dimiliki

prasarana
yang sama  dan oleh
kompetitor lain.

Terjadinya bencana alam seperti
tanah longsor, ketika menuju objek
wisata Telaga Sarangan karna berada
di dataran yang tinggi.

Banyak objek wisata yang sudah
memiliki website tersendiri dan dapat
melakukan pembelian tiket secara
online,

sehingga dapat membuat

calon pengunjung lebih tertarik

datang ke objek wisata lain.




18

- Dapat mengangkat legenda atau |- Objek wisata lain menggunakan user

cerita rakyat dari Telaga Sarangan. interface yang profesional, sehingga
dapat memberikan ikatan emosional
yang nantinya akan tertanam pada

benak pengunjung.

3.5.2 USP (Unique Selling Proposition)

USP merupakan strategi kreatif yang berfokus pada kelebihan suatu objek
yang tidak dimiliki oleh kompetitor, yang nantinya akan memberikan alasan
pembeda yang sangat jelas. Didalam Unique Selling Proposition selalu
mengutamakan performance dan keistimewaan produknya [21]. Daerah Sarangan
ini merupakan daerah wisata di kabupaten Magetan, salah satu objek utamanya
adalah Telaga Sarangan. Selain keindahan dan fasilitasnya, telaga ini memiliki
cerita rakyat yang kebenarannnya dipercayai oleh masyarakat daerah Sarangan.
Strategi kreatif yang akan dilakukan adalah pembuatan desain user interface yang
berorientasi pada informasi menarik yaitu dengan mengangkat cerita rakyat dari
terbentuknya Telaga Sarangan dan menambahkan pemesanan tiket secara online
pada isi kontennya. Dalam pembuatan desain user interface ini bertujuan untuk
memberi kesan terhadap pengguna dengan cerita rakyat pada objek wisata Telaga
Sarangan, sehingga objek wisata Telaga Sarangan semakin dikenal dan dapat

meningkatkan jumlah kunjungan pariwisata di Desa Sarangan.

3.5.3 Positioning

Positioning merupakan analisis utama untuk mengetahui sudut pandang
konsumen melalui persepsi yang diberikan, hingga terbentuk suatu perasaan
emosional akan produk atau jasa yang ditawarkan. Positioning sering disebut
sebagai strategi untuk memenangkan dan mendominasi benak pelanggan melalui
produk atau layanan yang ditawarkan [22]. Positioning yang akan dilakukan dalam
perancangan user interface ini dengan mengangkat cerita rakyat Telaga Sarangan
sebagai orientasi konten sehingga akan membentuk pesan moral yang dapat
tertanam pada benak pengguna. Legenda atau cerita rakyat memiliki pesan yang

mendalam pada kehidupan sehari-hari, sehingga pesan yang disampaikan dapat
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menggambarkan persoalan yang terjadi dikehidupan nyata. Cerita rakyat ini
menceritakan tentang sepasang suami istri yang memakan temuan telur diladang
tanpa mengetahui pemilik telur tersebut yang membuat mereka terkena kutukan
hingga berubah menjadi naga. Masyarakat sarangan mempercayai cerita tersebut
untuk berhati-hati dalam bertindak dan mengambil sesuatu yang bukan miliknya.
Oleh karena itu penulis menjadikan cerita rakyat sebagai positioning dalam

pembuatan user interface.

3.5.4 Target Audience
1. Demografis

Jenis kelamin : Laki-laki, perempuan
Usia : 8-40 Tahun, Anak-anak hingga Orang Dewasa

Pekerjaan ~ : Murid, Pegawai dan Semua Kalangan
Pendidikan : Semua Kalangan
2. Psikografis
Pengguna Smartphone yang menyukai objek wisata alam
3. Geografis

Regional, Nasional



3.6 Kerangka Penelitian

DESAIN USER INTERFACE TELAGA SARANGAN
SEBAGAI MEDIA PROMOSI OBJEK WISATA
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Perancangan User Interface sebagai KONTRIBUSI DKV

media promosi objek wisata di Telaga
Sarangan

Pembuatan desain user interface
dengan menggunakan unsur-
unsur visual dalam
pengaplikasiannya,

( TUJUAN PERANCANGAN \

INSIGHT

1. Untuk mengetahui alasan
mengapa Telaga Sarangan
membutuhkan desain UL

2. Untuk mengetahui perancangan
promosi objek wisata Telaga
Sarangan yang efektif melalui
desain (UI).

Tampilan user interface
yang profesional dengan
mengangkat cerita rakyat
dari Telaga Sarangan.

J

( FINAL DESIGN ) ]

ANALISIS DATA

ANALISIS SWOT

TARGET AUDIENCE

1. Pengguna smartphone yang
menyukai objek wisata alam.
2. Umur 17-40 Tahun.

3. Mencangkup daerah regional
dan nasional.

Gambar 3. 29 Kerangka Penelitian

Sumber: Data Penulis

4 TEORI PERANCANGAN h (- STRATEGI KREATIF ) ( STRATEGI VISUAL h
1. Teori User Iterface sebagai Pembuatan desain User fijzglns;[yfﬁiilssaﬂkm
representasi grafis dari suatu [——p|  Interface yang rr}engangkat L 5 menggunakan bahasa
informasi. legenda Telaga Sarangan . .

. . indonesia, serta penggunaan
2 Teori Desain Komunikasi sebagai orientasi elemen ilustrasi flat design yang
Visual berupa penyampaian Pefnbuatz.mnya dar? n.le.muat minimalis agar memudahkan
informasi melalui media informasi berupa fasilitas user dalam mengakses
dengan representasi gambar yang ada dengan penambahan informasi.
visual atau grafis. pemesanan tiket secara online \_ J
- J pada kontennya.
- j
STRATEGI MEDIA \

Media utama adalah desain
User Interface. Media
pendukung yang digunakan
tampilan ilustrasi tiket yang
akan discan oleh pengelola dan
poster yang ditempatkan pada
loket masuk telaga sarangan.




3.7 Jadwal Penelitian

Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian
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Bulan
Kegiat
112(3(4(1)2(3[4[1]2(3][4 1 4
1. Survey awal dan penentuan
lokasi penelitian
2. Penentuan judul penelitian
3. Pengumpulan Data
4. Penyusunan proposal
5. Analisis Data
6. Revisi Proposal
i Pengajuan seminar proposal
Bulan
No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus
123 |4|2|2|3 (4|1 2 2 4
1 Perancangan Konsep
2 Brainstorming
3 Konsultasi Karya
4 Pembuatan Desain UI
5 Konsultasi Karya
Pembuatan Desain UI
& Mobile
7 Konsultasi Karya
8 Mock Up
9 Pencetakan Media
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